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ABSTRAK 

 

 Kontribusi pengurangan kuat geser tanah pada lereng alam yang 

mengalami longsor disebabkan oleh faktor yang dapat berasal dari alam itu 

sendiri, erat kaitannya dengan kondisi geologi antara lain jenis tanah, tekstur 

(komposisi) dari pada tanah pembentuk lereng, misalnya sensitivitas sifat-sifat 

tanah lempung, adanya lapisan tanah shale, pasir lepas, dan bahan organik. Bentuk 

butiran tanah (bulat, ataupun tajam) berpengaruh terhadap friksi yang terjadi 

dalam tanah, pelapisan tanah, pengaruh gempa, geomorfologi (kemiringan 

daerah), iklim, terutama hujan dengan intensitas tinggi atau sedang, dengan durasi 

yang lama di awal musim hujan, atau menjelang akhir musim hujan, menimbul-

kan perubahan parameter tanah yang berkaitan dengan pengurangan kuat 

gesernya. 

 Dalam tugas akhir ini dilakukan penelitian pada beberapa lokasi di Jawa 

Barat dan Jawa Timur guna mencari nilai kuat geser sisa dengan memberikan tiga 

kali pembebanan pada masing-masing sampel tanah. Dari penelitian tersebut 

dapat dilihat perubahan nilai Sudut Geser (φ) ada penurunan dari tiap-tiap Sudut 

Geser Puncak (φp) ke Sudut Geser Dalam Sisa (φr) berkisar antara 3°-13°. 

Dari hasil penelitian diperoleh korelasi antara sudut geser dalam sisa(φr), 

dengan persentase kadar lempung (%<0.005 mm) dimana dengan meningkatnya 

persentase kadar lempung maka harga sudut geser dalam sisa (φr) menurun. 

Hubungan ini dinyatakan dengan beberapa persamaan yang didapatkan dari hasil 

kurva hubungan antara sudut geser dalam dan kadar lempung (%<0.005 mm). 

Serta dari hasil pengujian diperoleh suatu korelasi yang baik antara sudut geser 

dalam sisa (φr) dengan persentase indek plastisnya (Ip) dan batas cair (wL)  

dimana dengan meningkatnya  persentase indek plastisnya (Ip) dan batas cair 

(wL), sudut geser dalam sisa (φr) menurun, hubungan ini juga didapatkan dari 

kurva hubungan atara sudut geser dalam sisa, persentase indek plastisnya (Ip) dan 

batas cair (wL). Dan grafik Secant Residual Friction Angle dan Liquid Limit,2005 

dapat dipergunakan sebagai acuan atau pendekatan empiris dalam menentukan 

besarnya sudut geser dalam sisa (φr) yang diperoleh tegangan normal efektif 100 

kPa, 400 kPa, dan 700 kPa. 
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ABSTRACT 

 

Contribution reduction of strength shear land at bevel was slide because of 

its nature. It depends on the condition of geology such as land, ground type, and 

composition of land at bevel. The composition of land at this bevel is the 

sensitivity of clay, the existence of geology’s shale, free sand, and the organic 

materials. The formed land item (circle and/or sharply) has an effect to the lands’ 

friction, the lands’ veneering, an earthquake, a geomorphology, and the climate.  

The climate is especially at the high/medium intensity of rain with long duration 

that occured at the beginning/end of the rain season because its change the lands’ 

parameter that related to the reduction of shear strength. 

In this final project, the research had been done at several locations at 

West and East Java to find the residual shear strength due to three times loads on 

each land sample. The result shows that the value of the angle friction (φ) reduced 

from each peak of the shear angle (φp) to residual deepth of the shear angle (φr) at 

the range 3
o
-13

o
. 

The result is obtained the correlation between the residual of shear angle 

(φr) and precentage of clay rate (%<0.005mm). It shows that the precentage of 

clay rate increase, but the residual of shear angle reduce. This relation is expressed 

on some equations that yielded from the curve of shear angle and clay rate. The 

result also shows the good correlation between residual shear angle (φr) and 

precentage of the plastis index (Ip) and also limit of liquid (wL). The increasing of 

both the precentage of the plastis index (Ip) and the limit of liquid shows the 

reducing of the shear angle. This result is obtained from the curve of shear angle, 

precentage of plastis index (Ip) and liquid limit (wL). The curve of the secant 

residual friction angle and liquid limit of the year 2005 can be utilized as the 

reference or empirical approach to detemine the value residual of shear angle that 

can be obtained using the effective normal stresses 100kPa, 400kPa, and 700kPa. 
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 A =   Luas Benda Uji 

 

 c =   Kohesi 

 

 CD =   Consolidated Drained 

 

 CU =   Consolidated Undrained 

 

 cv =   Koefisien Konsolidasi 

 

 e            =   Angka pori 

 

 F  =   Gaya Geser 

 

 Gs          =   Spesific Gravity atau Berat Jenis Tanah 

 

 H =   Tinggi Benda Uji 

 

 IP =   Indeks Plastisitas 

 

 NC =   Normal Consolidated 

  

 OC =   Over Consolidated 

 

 R50 =   Besarnya Deformasi pada t50 

 

 R100 =   Besarnya Deformasi pada t100 

 

 R
2
 =   Koefisien Korelasi 

 

 Sr =   Derajat Kejenuhan 

 

 t50 =   Waktu 50 % Konsolidasi 

 

 t90 =   Waktu 90 % Konsolidasi 

 

 t100 =   Waktu 100 % Konsolidasi  

 

 tf =    Waktu Runtuh Benda Uji 

 

 Vs =    Volume Butir 

 

 Vv =    Volume Pori 
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 w           =   Kadar Air 

  

 wL =   Batas Cair 

  

 wn =   Kadar Air Rata-rata 

  

 wp =   Batas Plastis 

 

 ws =   Berat Tanah kering 

 

            φ =   Sudut Geser Dalam 

 

 φp =   Sudut Geser Dalam Puncak 

 

 φr =   Sudut Geser Dalam Residual 

 

 σn =   Tegangan Normal 

 

 τp =   Kuat Geser Maksimum 

 

 τr =   Kuat Geser Residual 

 

 γn         =   Berat Isi di Lapangan 

 

 γdry        =   Berat Isi Kering  

 

 ω            =   Deformasi Geser 
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